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PERINGKAT HUTANG (FITCH RATINGS) 

Sumber: Fitch Ratings (2020), diolah

• Pada 10 Agustus 2020, Fitch Ratings mengafirmasi kembali Indonesia dalam peringkat “BBB” dengan proyeksi
perekonomian yang stabil.

• Fitch memproyeksikan ekonomi Indonesia akan terkontraksi sebesar 2% pada tahun 2020 yang disebabkan oleh upaya
mengendalikan COVID-19, penurunan nilai Rupiah, penurunan perdagangan, serta penghentian arus masuk wisatawan
asing.
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PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA Q2 TERKONTRAKSI 5,32%, 
PERLU DUKUNGAN SEKTOR PERDAGANGAN DI Q3

• Ekonomi Indonesia Q2-2020
mengalami kontraksi, baik YoY
minus 5,32% maupun QtQ minus
4,19%.

• Pertumbuhan ekonomi Q2 terburuk
setelah Q1-1999 yang tumbuh
minus 6,13% (YoY).

• Pertumbuhan ekonomi pada Q2
yang cukup dalam perlu menjadi
perhatian dan perlu diwaspadai
agar Indonesia tidak masuk dalam
jurang resesi ekonomi.

• Dengan pertumbuhan ekonomi
pada Q1 sebesar 2,97%, maka
secara kumulatif, ekonomi
Indonesia selama Semester I tahun
ini terkontraksi 1,26% dibanding
Semester I tahun 2019.Sumber: BPS  (2020)
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EKSPOR DAN IMPOR BERPERAN SIGINIFIKAN DALAM EKONOMI INDONESIA

• Ekonomi Indonesia pada Q2-2020 tumbuh negatif (kontraksi) pada semua komponen pengeluaran.

• Komponen Ekspor Barang dan Jasa turun terdalam -11,66% (YoY).

• Sementara Komponen Impor Barang dan Jasa (yang merupakan faktor pengurang dalam PDB menurut pengeluaran)
mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 16,96%.

Sumber: BPS  (2020)
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PERKEMBANGAN INFLASI

• Inflasi pada bulan Juli tercatat 1,54% (YoY), yang terendah sejak Januari 2020. Penurunan angka inflasi ini terutama
disebabkan oleh penurunan indeks harga beberapa kelompok pengeluaran, utamanya Kelompok Makanan,
Minuman dan Tembakau.

Sumber: BPS  (2020)
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• Bulan Juli 2020 mengalami deflasi sebesar -0,10%. Deflasi pada bulan Juli didorong oleh penurunan indeks harga pada
3 kelompok pengeluaran dan 8 kelompok pengeluaran mengalami inflasi.

• Kelompok Makanan, Minuman & Tembakau pada Juli 2020 mengalami deflasi sebesar -0,73% dengan andil deflasi
sebesar -0,19% yang dominan disumbang antara lain oleh bawang merah (-0,11%), daging ayam ras(-0,04%), bawang
putih(-0,03%), %, beras, jeruk, cabai rawit, kelapa, dan gula pasir (-0,01%). Sementara andil inflasi diberikan oleh telur
ayam ras (0,04%).

Ket:
2015 – 2016 :  Puasa dan Lebaran jatuh pada bulan Juni dan Juli
2017 – 2019 :  Puasa dan Lebaran jatuh pada bulan Mei dan Juni
2020              :  Puasa dan Lebaran jatuh pada bulan April dan Mei

Sumber:  BPS (2020), diolah BPPP

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Jan -0,24 0,51 0,97 0,62 0,32 0,39

Feb -0,36 -0,09 0,23 0,17 -0,08 0,28

Mar 0,17 0,19 -0,02 0,20 0,11 0,10

Apr 0,36 -0,45 0,09 0,10 0,44 0,08

Mei 0,50 0,24 0,39 0,21 0,68 0,07

Juni 0,54 0,66 0,69 0,59 0,55 0,18

Juli 0,93 0,69 0,22 0,28 0,31 -0,10

Agus 0,39 -0,02 -0,07 -0,05 0,12

Sept -0,05 0,22 0,13 -0,18 -0,27

Okt -0,08 0,14 0,01 0,28 0,02

Nop 0,21 0,47 0,20 0,27 0,14

Des 0,96 0,42 0,71 0,62 0,34

Inflasi (%)

BULAN JULI DEFLASI 0,10%
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Ket:    yoy: year on year; ytd: year to date

Sumber:  BPS (2020), diolah BPPP

yoy ytd Juli ytd Juli

INFLASI NASIONAL 1,54 0,98 -0,10

KELOMPOK PENGELUARAN

1 MAKANAN, MINUMAN, & TEMBAKAU 1,73 2,19 -0,73 0,56 -0,19

2 PAKAIAN & ALAS KAKI 1,13 0,69 0,09 0,04 0,01

3 PERUMAHAN, AIR, LISTRIK, & BAHAN BAKAR RUMAH TANGGA 0,93 0,31 -0,01 0,07 0,00

4 PERLENGKAPAN, PERALATAN & PEMELIHARAAN RUTIN RUMAH TANGGA 1,52 0,68 0,10 0,05 0,01

5 KESEHATAN 4,20 1,91 0,29 0,06 0,01

6 TRANSPORTASI -0,71 -1,00 -0,17 -0,12 -0,02

7 INFORMASI, KOMUNIKASI, & JASA KEUANGAN -0,31 -0,36 0,02 -0,03 0,00

8 REKREASI, OLAHRAGA, & BUDAYA 1,26 0,63 0,15 0,00 0,00

9 PENDIDIKAN 2,66 0,05 0,16 0,00 0,01

10 PENYEDIAAN MAKANAN & MINUMAN/ RESTORAN 2,57 1,42 0,15 0,12 0,01

11 PERAWATAN PRIBADI & JASA LAINNYA 6,05 4,10 0,93 0,25 0,06

No. RINCIAN

Inflasi Andil

KOMPONEN PENDORONG DEFLASI MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN

• Kelompok Pengeluaran Makanan,
Minuman & Tembakau memberikan
andil deflasi terbesar, yaitu -0,19%
dengan tingkat deflasi sebesar
-0,73%, disusul oleh Kelompok
Pengeluaran Transportasi mem-
berikan andil deflasi sebesar -0,02%.

• Kelompok Pengeluaran Perawatan
Pribadi dan Jasa Lainnya
memberikan andil inflasi terbesar,
yaitu sebesar 0,06% dengan tingkat
inflasi sebesar 0,93%.
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• Kelompok volatile food bulan Juli 2020
mengalami deflasi sebesar -1,19% dengan
andil deflasi sebesar -0,20%, lebih rendah
dibandingkan bulan sebelumnya yang
mengalami inflasi sebesar 0,77%. Komponen
lainnya yaitu inti mengalami inflasi sebesar
0,16% dengan andil sebesar 0,11% dan
administered price (harga diatur pemerintah)
mengalami deflasi sebesar -0,07% dengan
andil deflasi sebesar -0,01%.

• Kelompok volatile food pada Juli 2020
mengalami deflasi dimana menunjukkan
kecenderungan yang berbeda dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Sementara,
kelompok inti mengalami inflasi dan
administered mengalami deflasi yang lebih
kecil jika dibandingkan tahun sebelumnya. Sumber:  BPS (2020), diolah BPPP

INFLASI MENURUT KOMPONEN
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• Pada bulan Juli 2020 dari 90 Kota , 61 kota mengalami deflasi dan 29 kota mengalami inflasi.
• Inflasi Tertinggi terjadi di Kota Timika sebesar 1,45% dan terendah di Kota Jember & Banyuwangi sebesar 0,01%. Deflasi 

Tertinggi terjadi di Kota Manokwari sebesar -1,09% dan terendah di Kota Gunungsitoli, Bogor, Bekasi, Luwuk, Bulukumba  
sebesar -0,01%.

Sumber:  BPS (2020)

Juni 2020 Juli 2020 Juni 2020 Juli 2020

1 Timika 0,92 1,45 46 Kudus 0,09 -0,09

2 Baubau -0,06 0,73 47 Kotamobagu 1,23 -0,09

3 Jayapura 0,15 0,62 48 Semarang 0,16 -0,10

4 Sorong 0,46 0,60 49 Padang -0,16 -0,11

5 Bima -0,22 0,43 50 Cirebon 0,45 -0,12

6 Samarinda 0,17 0,36 51 Sumenep -0,15 -0,12

7 Watampone 0,14 0,35 52 Bandung 0,41 -0,14

8 Tanjung Pinang 0,09 0,34 53 Depok 0,10 -0,16

9 Bandar lampung 0,03 0,33 54 Mamuju 0,56 -0,16

10 Sampit 0,64 0,28 55 Batam 0,06 -0,17

11 Tanjung Pandan 0,27 0,26 56 Cilacap 0,28 -0,17

12 Kendari 1,33 0,25 57 Lubuklinggau 0,31 -0,18

13 Tarakan 0,99 0,24 58 Cilegon 0,22 -0,18

14 Pare-pare 0,65 0,18 59 Pekanbaru 0,06 -0,20

15 Probolinggo 0,15 0,16 60 Purwokerto 0,40 -0,20

16 Palu 0,34 0,16 61 Medan -0,09 -0,21

17 Palopo 0,07 0,15 62 Palangka Raya 0,33 -0,22

18 Tasikmalaya 0,15 0,13 63 Bengkulu 0,04 -0,23

19 Metro 0,26 0,11 64 Padangsidimpuan -0,02 -0,25

20 Singaraja 0,32 0,11 65 Dumai 0,11 -0,26

21 Mataram 0,15 0,09 66 Palembang 0,19 -0,28

22 Maumere 0,55 0,08 67 Banjarmasin 0,39 -0,28

23 Gorontalo 0,37 0,08 68 Tanjung Selor 0,45 -0,28

24 Serang 0,18 0,07 69 Balikpapan 0,28 -0,30

25 Pangkalpinang 0,20 0,06 70 Manado 0,19 -0,30

26 Malang 0,44 0,06 71 Sibolga 0,13 -0,31

27 Ambon 0,43 0,06 72 Banda Aceh -0,18 -0,34

28 Jember 0,30 0,01 73 Bungo 0,24 -0,34

29 Banyuwangi 0,06 0,01 74 Tual 1,07 -0,34

30 Gunungsitoli 0,22 -0,01 75 Lhoseumawe -0,07 -0,35

31 Bogor 0,27 -0,01 76 Kupang -0,07 -0,36

32 Bekasi 0,48 -0,01 77 Pontianak 0,33 -0,37

33 Luwuk 0,77 -0,01 78 Kotabaru 0,12 -0,37

34 Bulukumba 0,03 -0,01 79 Bukittinggi -0,13 -0,39

35 Surakarta 0,29 -0,03 80 Surabaya 0,28 -0,41

36 Madiun 0,20 -0,04 81 Sintang 0,65 -0,43

37 Jambi 0,35 -0,05 82 Singkawang 0,55 -0,45

38 Jakarta 0,06 -0,05 83 Denpasar 0,08 -0,46

39 Tegal 0,42 -0,05 84 Merauke 0,20 -0,48

40 Sukabumi 0,16 -0,06 85 Waingapu -0,30 -0,49

41 Kediri 0,25 -0,06 86 Makassar 0,01 -0,54

42 Tangerang 0,14 -0,06 87 Tembilahan 1,13 -0,75

43 Yogyakarta 0,08 -0,08 88 Pematang Siantar -0,13 -0,76

44 Tanjung 0,42 -0,08 89 Ternate -0,34 -0,95

45 Meulaboh -0,19 -0,09 90 Manokwari 0,48 -1,09

Inflasi/Deflasi
KotaNoNo Kota

Inflasi/Deflasi

DEFLASI JULI 2020 TERJADI DI 61 KOTA DI INDONESIA

• Pada bulan Juli 2020, dari 90 kota,
sebanyak 61 kota mengalami deflasi
dan 29 kota mengalami inflasi.

• Inflasi tertinggi terjadi di kota
Timika sebesar 1,45% dan terendah
di kota Jember & Banyuwangi
sebesar 0,01%. Deflasi tertinggi
terjadi di kota Mankwari sebesar -
1,09% dan terendah di kota
Gunungsitoli, Bogor, Bekasi, Luwuk,
Bulukumba sebesar -0,01%.



PERKEMBANGAN KINERJA NERACA PERDAGANGAN

Keterangan: * Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP

• Pada Januari-Juli 2020, neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus sebesar USD 8,7 miliar, terdiri dari surplus
neraca non migas sebesar USD 12,6 miliar dan defisit neraca migas USD 3,8 miliar.

7



PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

• Pada bulan Juli 2020, neraca perdagangan surplus 3,26 miliar. 

• Surplus di bulan Juli 2020 didorong oleh peningkatan ekspor.

Keterangan: * Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP
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PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA
• Pada Januari-Juli 2020, ekspor Indonesia mencapai USD 90,1 miliar, turun 6,2% dibandingkan Januari-Juli 2019. 

• Ekspor Migas sebesar USD 4,7 miliar atau mengalami penurunan 34,3%, sedangkan ekspor non migas sebesar USD 
85,4 miliar atau turun 4,0%.

Keterangan: * Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP
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PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA BERDASARKAN SEKTOR

Struktur Ekspor Jan-Jul 2020 Ekspor Jan-Jul 2020 (USD Miliar) Pertumbuhan YoY (%)

• Ekspor Januari-Juli 2020 didominasi oleh sektor industri dengan pangsa sebesar 79,9%. 

• Ekspor sektor pertanian mengalami peningkatan sebesar 9,9%, sedangkan ekspor sektor industri dan pertambangan
turun masing-masing 0,7% dan 22,1% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya. 

Keterangan: * Jan-Jul 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP



PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR NON MIGAS BERDASARKAN 
NEGARA TUJUAN

• RRT, Amerika Serikat, 
dan Jepang masih
menjadi negara utama
tujuan ekspor non 
migas Indonesia dengan
pangsa masing-masing
sebesar 18,0%, 11,9% 
dan 8,6% terhadap
ekspor non migas
periode Januari-Juli
2020. 

• Beberapa ekspor non 
migas ke Negara utama
yang naik di Januari-Juli
2020, yakni ke Swiss 
(249,3%), RRT (11,8%), 
Australia (9,8%), 
Pakistan (5,9%) dan
Amerika Serikat (1,5%) .

Keterangan: * Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP
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PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR NON MIGAS BERDASARKAN PRODUK
• Produk utama ekspor nonmigas Indonesia selama Januari-Juli 2020 adalah Batubara, CPO & Turunannya, serta Besi Baja

dengan pangsa masing-masing sebesar 13,3%, 12,3% dan 6,3%.

• Produk yang masih tumbuh positif pada periode Januari-Juli 2020 adalah Perhiasan/Permata (39,2%), Besi dan Baja
(35,3%), Lemak dan Minyak Hewan/Nabati (12,0%).

Keterangan: * Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR INDONESIA
• Impor Indonesia pada Januari-Juli 2020 mencapai USD 81,4 miliar, atau mengalami penurunan 17,2% dari total impor

Januari-Juli 2019. 

• Impor sektor Migas pada Januari-Juli 2020 mengalami penurunan sebesar 32,8% menjadi USD 7,5 miliar. Sementara
itu, impor non migas turun 14,9%,menjadi USD 72,9 miliar.

Keterangan: * Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR NON MIGAS BERDASARKAN BEC

Struktur Impor Jan-Jul 2020 Nilai & Pertumbuhan Impor Jan-Jul 2020

• Impor Januari-Juli 2020 didominasi oleh Bahan Baku/ Penolong dengan pangsa 73,9%. 

• Pada Januari-Juli 2020, semua golongan barang impor mengalami penurunan.

Keterangan: *Jan-Jul 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP

Jan-Jul 2020Jan-Jul 2019
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR NON MIGAS BERDASARKAN NEGARA ASAL

Keterangan: *Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP

• RRT, Jepang, dan
Singapura 
merupakan negara
utama asal impor
non migas
Indonesia dengan
pangsa masing-
masing sebesar
29,3%, 8,4% dan
5,8% terhadap
impor non migas
Januari-Juli 2020. 

• Impor non migas
dari ketiga Negara 
tersebut mengalami
penurunan selama
Januari-Juli 2020,.
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR NON MIGAS BERDASARKAN PRODUK

• Mesin-mesin, 
Elektronik, 
Plastik & Barang
dari Plastik
merupakan
produk utama
impor nonmigas
Indonesia 
dengan pangsa
masing-masing
sebesar 17,2%, 
14,2%, dan
5,7% dari impor
non migas
Januari-Juli
2020. 

Keterangan: *Jan-Juli 2020 (Angka Sementara)
Sumber: BPS  (2020), diolah BPPP
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